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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Instrumen  

1. Kisi-kisi Instrumen Observasi 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. Lembar observasi digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah pertama terkait perilaku pergantian fokus siswa 

selama proses pembelajaran menggunakan  IFP (interactive flat panel). 

No  Aspek  Indikator  Deskripsi yang 

diamati 

Item Observasi Jumlah 

Item  

1 Perpindahan 

fokus antar 

media 

Perpindahan 

perhatian 

buku ↔ IFP 

Siswa 

mengalihkan 

perhatian saat 

terjadi 

pergantian 

media 

 

a. Siswa 

mengalihka

n perhatian 

saat terjadi 

pergantian 

media 

b. Siswa 

kembali 

memperhati

kan buku 

setelah 

penggunaan 

IFP 

c. Siswa 

mengikuti 

perpindaha

n media 

dengan baik 

d. Siswa tetap 

memahami 

materi saat 

pergantian 

media 

 

4 item 
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2 Siswa tetap 

memahami 

materi saat 

pergantian 

media 

Siswa tetap 

memahami 

materi saat 

pergantian 

media 

Perhatian ke 

hal tidak 

relevan 

a. Siswa 

melihat ke 

arah lain 

saat 

pembelajar

an 

b. Siswa 

melihat ke 

arah lain 

saat 

pembelajar

an 

c. Siswa 

berbicara 

dengan 

teman di 

luar 

konteks 

d. Siswa tidak 

memperhati

kan 

penjelasan 

guru 

4 item  

3 Siswa 

memperhati

kan hal di 

luar 

pembelajara

n 

Respons 

terhadap 

multimedia 

IFP 

Ketertarikan 

visual/audio 

a. Siswa 

tertarik 

pada 

animasi/ga

mbar 

b. Siswa fokus 

pada 

warna/tamp

ilan IFP 

c. Siswa fokus 

pada 

warna/tamp

ilan IFP 

d. Siswa 

memperhati

kan suara 

4 item  
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dari media 

4 Siswa 

mengabaika

n isi materi 

Kontrol 

perhatian 

Kesulitan 

mengendalikan 

distraksi 

a. Siswa 

mengabaika

n gangguan 

dari 

lingkungan 

b. Siswa 

mengabaika

n gangguan 

dari 

lingkungan 

c. Siswa tetap 

fokus 

meskipun 

ada 

gangguan 

d. Siswa tidak 

terpengaruh 

oleh teman 

4 item 

5 Kembali 

fokus 

Kemampua

n kembali 

ke materi 

Siswa kembali 

fokus setelah 

terdistraksi 

a. Siswa 

kembali 

fokus setelah 

ditegur guru 

b. Siswa 

merespons 

arahan guru 

c. Siswa 

merespons 

arahan guru 

d. Siswa 

melanjutkan 

tugas setelah 

terdistraksi 

4 item  

6 Siswa tidak 

lama 

kehilangan 

fokus 

Konsistensi 

belajar 

Mengikuti alur 

pembelajaran 

a. Siswa 

mengikuti 

pembelajar

an dari 

awal hingga 

4 item  
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akhir 

b. Siswa 

mengikuti 

pembelajar

an dari 

awal hingga 

akhir 

c. Siswa tidak 

tertinggal 

bagian 

penting 

materi 

d. Siswa 

mengikuti 

instruksi 

guru 

dengan baik 

7 Siswa 

memahami 

alur 

pembelajara

n 

Keterlibatan 

siswa 

Partisipasi 

dalam 

pembelajaran 

a. Siswa 

memperhati

kan 

penjelasan 

guru 

b. Siswa 

memperhati

kan 

penjelasan 

guru 

c. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

d. Siswa 

bertanya 

saat tidak 

memahami 

materi 

4 item  

8 Perilaku 

menyimpan

Perilaku 

menyimpan

Perilaku akibat 

kehilangan 

a. Siswa 

menunjukk

4 item  
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g g fokus an perilaku 

tidak sesuai 

b. Siswa 

berbicara di 

luar 

konteks 

pembelajar

an 

c. Siswa sibuk 

sendiri saat 

pembelajar

an 

berlangsun

g 

d. Siswa 

menggangg

u teman di 

sekitarnya 

 

2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara  

Wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai 

dampak perilaku attention switching terhadap proses pembelajaran serta faktor-

faktor yang memengaruhi terjadinya attention switching pada siswa. Dengan 

demikian, seluruh instrumen yang digunakan saling melengkapi dalam menjawab 

rumusan masalah penelitian secara komprehensif. 

a. Kisi-kisi wawancara guru 

 

Dampak Attention Switching 

No Aspek Dampak Indikator Deskripsi Jumlah 

Item 

1 Pemahaman Pemahaman materi Dampak terhadap 

pemahaman siswa 

2 item 

2 Keterlibatan  Keaktifan siswa  Dampak terhadap 2 item 
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pertisipasi 

3 Konsistensi belajar Mengikuti alur Dampak terhadap 

proses belajar 

2 item 

4 Perilaku belajar Sikap siswa Dampak terhadap 

perilaku 

2 item 

 

Faktor Penyebab Attention Switching 

No Aspek Faktor Indikator Deskripsi Jumlah 

Item 

1 Internal Siswa Minat dan 

Motivasi Siswa 

Faktor dari dalam 

diri 

2 item  

2 Lingkungan  Kondisi kelas  Faktor dari luar  2 item  

3 Multimedia IFP  Tampilan media Pengaruh 

Visual/Audio 

2 item 

4 Pembelajaran  Metode mengajar  Peran guru 2 item 

 

b. Kisi-kisi wawancara siswa  

Dampak Attention Switching 

No Aspek Dampak Indikator  Deskripsi  Jumlah 

Item  

1 Pemahaman  Pemahaman materi  Dampak terhadap 

belajar 

2 item  

2 Keterlibatan  Keaktifan  Dampak terhadap 

pertisipasi 

2 item 

3 konsistensi Mengikuti 

pelajaran 

Dampak terhadap 

alur belajar 

2 item  

4 Perilaku  Aktivitas siswa  Dampak terhadap 

sikap 

2 item  

 

Faktor Penyebab Attention Switching 

No Aspek Faktor Indikator Deskripsi Jumlah 
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item 

1 Internal  Diri sendiri  Faktor dari dalam  2 item  

2 Lingkungan Teman & kelas  Faktor dari luar 2 item 

3 Multimedia  IFP (interactive 

flat panel) 

Pengaruh media  2 item  

4 Pembelajaran  Cara mengajar  Pengaruh guru  2 item  

 

 

3. Kisi-Kisi Instrumen dokumentasi 

Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa gambar, video, dan dokumen yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Dokumentasi difokuskan pada aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan 

buku dan multimedia IFP, perilaku perhatian siswa, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya attention switching. Data dokumentasi ini digunakan 

sebagai pendukung dan penguat hasil observasi dan wawancara. 

No Aspek Indikator Deskripsi yang 

dikumpulkan 

Sumber 

data 

Teknik 

Dokumentasi 

1 Kegiatan 

pembelajaran  

Proses 

pembelajaran 

Kegiatan siswa 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

(buku dan IFP) 

Guru dan 

siswa  

Foto  

2 Perpindahan 

fokus  

Buku ↔ IFP  Momen siswa 

berpindah 

perhatian dari 

buku ke IFP atau 

sebaliknya 

Siswa  Foto 

3 Perilaku siswa Fokus/tidak 

fokus 

Siswa 

memperhatikan 

atau tidak 

memperhatikan 

Siswa  Foto  
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pembelaran  

4 Perilaku 

menyimpang 

Gangguan 

belajar 

Siswa berbicara, 

sibuk sendiri, 

atau 

mengganggu 

teman 

siswa Foto  

5 Keterlibatan 

siswa  

Partisipasi  Siswa aktif atau 

pasif dalam 

pembelajaran 

Siswa  Foto  

6 Multimedia 

(IFP) 

Tampilan 

media  

Tampilan 

animasi, gambar, 

atau materi pada 

IFP 

Media 

pembelaj

aran  

Foto  

7 Lingkungan 

kelas  

Kondisi kelas  Suasana kelas 

saat 

pembelajaran 

berlangsung  

Kelas  Foto  

8 Perangkat 

pembelajaran  

Dokumen guru Modul ajar, 

materi 

pembelajaran 

Guru  Dokumen  

9 Faktor penyebab  Sumber 

distraksi 

Hal-hal yang 

menyebabkan 

siswa kehilangan 

fokus  

Siswa 

dan 

lingkung

an 

Foto, catatan 

lapangan  
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Lampiran 2 

Pedoman Instrumen 

1. Pedoman pelaksanaan observasi 

a) Observasi dilakukan saat guru menggunakan media digital IFP dalam 

pembelajaran. 

b) Peneliti mengamati perilaku siswa yang berkaitan dengan pergantian 

fokus.  

c) Peneliti memberi tanda cek (√) Ya atau Tidak pada kolom sesuai perilaku 

yang muncul. 

d) Peneliti menuliskan keterangan tambahan jika ditemukan perilaku khusus 

terkait attention switching. 

e) Observasi dilakukan secara objektif tanpa mengganggu proses 

pembelajaran. 

2. Pedoman Pelaksanaan Wawancara 

a) Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan beberapa siswa yang dipilih 

sebagai informan. 

b) Wawancara bersifat terbuka dan fleksibel sesuai dengan alur pembicaraan. 

c) Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai pedoman wawancara yang telah 

disusun. 

d) Peneliti mencatat atau merekam hasil wawancara untuk dianalisis. 

e) Hasil wawancara digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi data 

observasi. 
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3. Pedoman dokumentasi 

a) Peneliti mengumpulkan dokumen yang relevan dengan proses 

pembelajaran. 

b) Dokumentasi meliputi foto kegiatan pembelajaran. 

c) Dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung hasil observasi dan 

wawancara. 

d) Seluruh dokumentasi disimpan dan digunakan sesuai kebutuhan analisis 

data. 
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Lampiran 3 
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Lembar Observasi Siswa Kelas V  

Nama Peneliti  : Jesika Gawai 

Sekolah : SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang 

Kelas : V B 

Hari/Tanggal : Senin, 13 April 2026 

Petunjuk : Beri tanda (✔) pada kolom “Ya” jika perilaku muncul, 

dan “Tidak” jika tidak muncul. 

 

Tabel Observasi 

No  Aspek Pengamatan Hasil 

Observasi 

 

Deskripsi  

Ya Tidak 

1 Siswa mengalihkan perhatian 

dari buku ke IFP 
✔  Siswa melihat layar IFP 

saat guru mulai 

menampilkan materi 

pembelajaran 

2 Siswa kembali memperhatikan 

buku setelah penggunaan IFP 
✔  Setelah melihat layar, 

siswa kembali membuka 

buku pelajaran masing-

masing. 

3 Siswa mengikuti perpindahan 

media dengan baik 
✔  Siswa dapat menyesuaikan 

perhatian dari buku ke IFP 

dan sebaliknya. 

4 Siswa tetap memahami materi 

saat pergantian media 
✔  Sebagian besar siswa tetap 

mengikuti penjelasan guru 

5 Siswa melihat ke arah lain saat 

pembelajaran berlangsung 
✔  Beberapa siswa menoleh 

ke jendela dan melihat 

teman di sampingnya 
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6 Siswa berbicara dengan teman 

di luar konteks pembelajaran 
✔  Terdapat siswa berbicara 

mengenai hal lain saat 

guru menjelaskan 

7 Siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru 
✔  Beberapa siswa tampak 

sibuk sendiri dan tidak 

melihat ke depan. 

8 Siswa memperhatikan hal di 

luar pembelajaran 
✔  Ada siswa memperhatikan 

suasana luar kelas 

9 Siswa mampu fokus dalam 

waktu yang cukup lama 
✔  Sebagian besar siswa 

fokus pada awal 

pembelajaran 

10 Siswa tetap memperhatikan 

penjelasan guru 
✔  Siswa melihat guru dan 

mendengarkan arahan 

yang diberikan. 

11 Siswa tidak mudah terdistraksi 

selama pembelajaran 
✔  Sebagian siswa tetap fokus 

meskipun ada suara di 

kelas 

12 Siswa menunjukkan tanda 

bosan 
✔  Beberapa siswa mulai 

menguap dan menunduk 

13 Siswa tertarik pada 

animasi/gambar pada IFP 
✔  Siswa tampak antusias saat 

melihat gambar bergerak 

14 Siswa fokus pada 

warna/tampilan IFP 
✔  Siswa memperhatikan 

layar ketika warna cerah 

ditampilkan 

15 Siswa memperhatikan suara 

dari media 
✔  Siswa mendengarkan 

suara/video dari IFP 

16 Siswa mengabaikan isi materi 

pembelajaran 

 ✔ Beberapa siswa tetap 

memperhatikan isi 

pembelajaran  

17 Siswa tetap fokus meskipun 

ada gangguan 
✔  Sebagian siswa tetap 

memperhatikan walau 

teman berbicara 

18 Siswa tidak terpengaruh oleh 

teman di sekitarnya 

 ✔ Sebagian siswa tetap 

belajar walaupun teman 

rebut 
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19 Siswa mampu mengendalikan 

diri saat terganggu 
✔  Siswa kembali duduk 

tenang setelah diarahkan 

guru 

20 Siswa kembali fokus setelah 

ditegur guru 
✔  Setelah ditegur, siswa 

kembali melihat ke depan 

21 Siswa merespons arahan guru 

untuk kembali fokus 
✔  Siswa mengikuti instruksi 

guru dengan baik 

22 Siswa melanjutkan tugas 

setelah terdistraksi 
✔  Siswa kembali 

mengerjakan tugas setelah 

diingatkan 

23 Siswa tidak lama kehilangan 

fokus 
✔  Siswa hanya sesaat 

teralihkan lalu kembali 

belajar 

24 Siswa mengikuti pembelajaran 

dari awal hingga akhir 
✔  Sebagian besar siswa tetap 

berada di kelas dan 

mengikuti kegiatan sampai 

selesai 

25 Siswa tidak tertinggal bagian 

penting materi 

 ✔ Sebagian siswa mampu 

dan tertinggal materi juga 

tidak bisamenjawab 

pertanyaan guru 

26 Siswa mengikuti instruksi guru 

dengan baik 
✔  Siswa mengerjakan tugas 

sesuai arahan 

27 Siswa memahami alur 

pembelajaran 
✔  Siswa mengikuti langkah 

kegiatan pembelajaran 

dengan baik 

28 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 
✔  Siswa melihat guru saat 

menjelaskan materi 

29 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan 
✔  Beberapa siswa aktif 

menjawab pertanyaan guru 

30 Siswa bertanya saat tidak 

memahami materi 
✔  Ada siswa bertanya ketika 

belum mengerti materi 

31 Siswa terlibat dalam diskusi 

pembelajaran 
✔  Sebagian siswa ikut 

berdiskusi dengan teman 

kelompok 
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32 Siswa berbicara di luar konteks 

pembelajaran 
✔  Terdapat siswa mengobrol 

saat pembelajaran 

berlangsung 

33 Siswa sibuk sendiri saat 

pembelajaran berlangsung 
✔  Ada siswa memainkan 

benda di meja 

34 Siswa mengganggu teman di 

sekitarnya 
✔  Beberapa siswa mengajak 

teman berbicara dan 

bercanda 

35 Siswa tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik 
✔  Sebagian kecil siswa 

kurang memperhatikan 

guru 

36 Siswa tidak berbicara dengan 

teman sebangkunya saat 

pembelajaran berlangsung 

 ✔ Sebagian besar siswa 

duduk tenang saat awal 

pembelajaran 

Rekap Hasil Rekapitulasi 

Jumlah indikator = 36 

Perilaku gangguan muncul = 32 

Tidak muncul = 4 

PERHITUNGAN PERSENTANSE 

 

Persentase=   

 

Hasil Presentase=  11 %  

KATEGORI PENILAIN 

Presentase  Kategori 

81% – 100% Sangat Tinggi 

61% – 80% Tinggi 

41% – 60% Sedang  

21% – 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah ✔ 

 

4 

36 

ꭕ 100% 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi lembar observasi, diperoleh 32 indikator 

perilaku gangguan fokus yang muncul dan 4 indikator yang tidak muncul, maka 

persentase perilaku positif siswa hanya sebesar 11%, sehingga termasuk kategori 

sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih sering mengalami 

gangguan fokus selama pembelajaran berlangsung.  
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Lembar Wawancara Guru Wali Kelas V B 
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Lampiran 6 

Wawancara Pra Observasi Guru Wali Kelas V 

Identitas : SRI HARTATI, S.Pd 

Narasumber : Guru Wali Kelas V B  

Hari/tanggal : Senin, 26 Januari 2026 

Tempat  : SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang 

 

Hasil Wawancara Pra Observasi 

JG : Sejak kapan perangkat Interactive Flat Panel (IFP) mulai digunakan di 

SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu Sintang? 

SH : IFP mulai digunakan di sekolah sejak perangkat tersebut didistribusikan 

ke sekolah sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran 

JG : Berapa jumlah perangkat IFP yang tersedia di sekolah saat ini? 

SH : Saat ini jumlah perangkat IFP yang tersedia di sekolah hanya satu unit 

JG : Bagaimana sistem penggunaan IFP di sekolah jika jumlah perangkat 

terbatas? 

SH : Karena jumlah perangkat IFP terbatas, penggunaannya dilakukan secara 

bergiliran oleh setiap kelas sesuai dengan jadwal yang telah diatur oleh 

pihak sekolah. 
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JG : Seberapa sering IFP digunakan dalam proses pembelajaran di kelas V? 

SH : IFP biasanya digunakan sekitar dua hingga tiga kali dalam satu minggu 

dalam proses pembelajaran. 

JG : Apakah penggunaan IFP sudah memiliki jadwal tertentu atau 

menyesuaikan kebutuhan pembelajaran? 

SH : Penggunaan IFP tidak selalu memiliki jadwal tetap, melainkan 

menyesuaikan dengan kebutuhan materi pembelajaran yang memerlukan 

bantuan media visual atau audiovisual. 

JG : Mata pelajaran apa saja yang paling sering menggunakan IFP dalam 

pembelajaran? 

SH : Mata pelajaran yang paling sering menggunakan IFP adalah Bahasa 

Indonesia, Matematika, dan IPAS. 

JG : Mengapa mata pelajaran tersebut lebih sering menggunakan IFP? 

SH : Karena mata pelajaran tersebut sering memerlukan bantuan media visual 

seperti teks bacaan, gambar, video pembelajaran, serta contoh-contoh 

materi yang ditampilkan secara audiovisual sehingga dapat membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik. 

JG : Bagaimana biasanya guru memanfaatkan IFP dalam pembelajaran? 

SH : Guru biasanya menggunakan IFP untuk menampilkan materi 

pembelajaran dalam bentuk presentasi, gambar, maupun video 
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pembelajaran yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan. 

JG : Bagaimana respon siswa ketika pembelajaran menggunakan IFP? 

SH : Siswa terlihat lebih tertarik dan antusias ketika pembelajaran 

menggunakan IFP karena materi dapat ditampilkan secara lebih menarik 

dan interaktif. 

JG : Apakah penggunaan IFP memengaruhi fokus dan perhatian siswa selama 

pembelajaran? 

SH : Secara umum penggunaan IFP dapat membantu meningkatkan perhatian 

siswa terhadap materi pembelajaran karena tampilan visual dan audiovisual 

membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

JG : Apakah pernah dilakukan penelitian atau kajian mengenai dampak 

penggunaan IFP terhadap perilaku belajar siswa di sekolah ini? 

SH : Hingga saat ini belum pernah dilakukan penelitian secara khusus 

mengenai dampak penggunaan IFP terhadap perilaku belajar siswa, 

terutama yang berkaitan dengan fokus dan perhatian siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 7 

Dokumentasi 

foto dengan ibu Kepsek Tri Sari Haryanti, S.Pd,SD 

 

Foto dengan ibu wali kelas V Sri Hartati, S.Pd 

siswa mengikuti pelajaran dengan baik aktivitas siswa dalam kelas  
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siswa melihat layar IFP yang besisi materi pelajaran siswa sibuk sendiri mengobrol dengan teman 

Kuis menggunakan media IFP 

 

Siswa sedang menyelesaikan kuis dilayar IFP 



157 

 

 

 

Kuis diakhir pembelajaran menggunakan IFP 

 

Bukti pelaksanaan obseervasi didalam kelas 

tampilan layar IFP Layar IFP saat digunakan  
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wawancara guru kelas dg ibu Sri Hartati, S.Pd wawancara dengan siswa berinisial MDA 

wawancara dengan siswa berinisial SHN wawancara dengan siswa berinisial AASP 
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wawancara dengan siswa berinisial A wawancara dengan  siswa berinisial ZAR 

Wawancara dengan siswa berinisial NP wawancara dengan siswa RA 
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Lampiran 8  

Validator I 
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Validator II 
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Lampiran 9 

Surat Izin Pra Observasi 
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Lampiran 10 

Surat Balasan Pra Observasi 
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Lampiran 11 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 

Surat Balasan Telah Melaksanakan Penelitian 
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serta berasal dari suku Dayak berdarah Iban. 

Peneliti menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 10 Seridan pada tahun 

2015. Pada tahun yang sama, peneliti melanjutkan pendidikan ke Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Empanang dan berhasil menyelesaikannya 

pada tahun 2018. Selanjutnya, peneliti melanjutkan pendidikan ke Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 1 Pontianak dan lulus pada tahun 2021. Pada 
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